
69 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya tari Samasta Rasasmara merupakan karya tari yang 

terinspirasi dari salah satu tokoh bernama Dewi Sekartaji. Dewi Sekartaji 

atau yang bernama lain Dewi Candrakirana adalah sosok yang menjadi 

sumber ide utama penciptaan dalam karya ini. Dewi Sekartaji adalah 

seorang tokoh perempuan yang merupakan sekar kedhaton putri Prabu 

Lembu Hamijaya dari kerajaan Kediri. Dewi Sekartaji memiliki 

kepribadian yang sangat  baik, selain itu ia juga memiliki karakter yang 

sangat dikagumi oleh semua orang yaitu berani, tangguh, gigih, sabar, dan 

cerdas. Dia putri yang sangat cantik bagaikan sekar yang sedang mekar 

semua orang memuji kecantikannya yang tiada tanding, tidak ada 

seorangpun yang tidak terpesona dengan keagungan Dewi Sekartaji. 

Bersumber dari karakter tokoh Dewi Sekartaji penata memiliki 

pengalaman empiris yang dialami,  dimana kejadian ibu penata meninggal 

dunia di awal tahun 2023 lalu sehingga perasaan tersebut membuat penata 

menginterpretasikan kesedihan dan gejolak batin yang dialami penata 

dalam karya tari Samasta Rasasmara. Penata menitik beratkan penciptaan 

karya tari ini pada adegan kehilangan Dewi Sekartaji terhadap kekasihnya 
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yaitu Raden Panji Asmarabangun. Karya ini di ambil dari kisah yang 

sangat terkenal dari tanah jawa yaitu cerita panji, kisah besar dalam 

sejarah yang pernah terjadi namun kisah dalam cerita panji saat ini sangat 

jarang digunakan sebagai sumber penciptaaan sebuah karya. Hal tersebut 

yang membuat penata sangat tertarik untuk membuat sebuah karya yang 

berlandaskan cerita Panji.  

Perjalanan dramatis kisah cinta dengan Panji Asmarabangun 

kekasihnya selalu ditulis dalam cerita panji. Kisah penantian, kesetiaan, 

keagungannya dalam mempertahankan harga diri sebagai wanita dan putri 

kerajaan serta kronologi peristiwa ditinggalkannya Dewi Sekartaji oleh 

Raden Panji menjadi ide utama dalam alur cerita pada karya ini. Ide 

gagasan tersebut divisualisasikan dalam wujud karya tari garap kelompok 

dengan di dukung oleh empat penari yang seluruhnya adalah penari 

perempuan dengan memunculkan dua karakter perempuan dalam bentuk 

nuansa gerak yang berbeda yaitu maskulin dan karakter feminim, dalam 

karya ini penata menyampaikan bahwa ketidakberdayaan seorang wanita 

justru bisa menjadi kekuatan baginya. Penata menggunakan pijakan tari 

tradisi gaya Surakarta sebagai sumber utama dalam proses penciptaan 

karya. Karya ini di iringi menggunakan gamelan jawa yang di lakukan 

secara live performance didukung juga dengan elemen-elemen 

pertunjukan seperti setting panggung menggunakan kain putih membentuk 

design kerajaan yang bertujuan untuk memperkuat suasana, dan trap level 
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sebagai pembentukan dimensi supaya terlihat lebih nyata. Property topeng 

penata pilih dalam karya ini yang dimaksudkan sebagai simbol sukma 

dengan pemilihan warna emas yang melambangkan kekuasaan dan 

keagungan. Penata sebagai generasi yang tetap mewarisi sejarah berharap 

dengan mengangkat cerita ini sebagai gagasan yang dituangkan dalam 

bentuk sebuah karya tari mampu menginterpretasikannya secara baik dan 

benar.   

Terciptanya karya Samasta Rasasmara merupakan sebuah 

pencapaian bagi penata dan juga tentunya klimaks untuk mengakhiri studi 

S-1 Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Dari proses yang telah terlaksana dan penata lalui selama 

beberapa bulan ini memberikan banyak pelajaran dan makna bagi penata 

yaitu bagaimana manajemen waktu, emosi, tenaga, dan pikiran serta 

menjalin komunikasi yang baik dengan seluruha pemain dan pendukung  

yang ada dalam proses ini. Penata berusaha untuk menekankan pola pikir 

yaitu memposisikan semua pendukung sebagai partner dan penata juga 

beranggapan bahwa proses ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur sebuah 

pendewasaan bagi pribadi penata sendiri. Karya ini juga merupakan 

ungkapan ekspresi dan kreativitas yang di dukung dengan pengalaman 

penata di bidang Seni Tari pada masa perkuliahan. Naskah karya tari ini 

sebaga bukti tertulis penjelasan lebih lanjut mengenai proses terciptanya 

karya tari Samasta Rasasmara. Penata sadar bahwa karya ini diyakini 
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masih memiliki banyak kekurangan yang harus di perbaiki, terlebih ketika 

di hadapkan pada tindak kreatif di lapangan oleh sebab itu mohon kritik 

dan saran dari penonton dan pembaca naskah karya tari Samasta 

Rasasmara bagi penata sebagai pencipta karya ini. 
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